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Abstrak

Peper ini bertujuan mengetahui peran pengawasan kepala sekolah, agar dapat
meminimalisirkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam pembelajaran
matematika materi perpangkatan di sd. Agar tercapainya rencana dan tujuan yang ingin
dicapai. Akar pangkatan memiliki cara penyelesaian yang berbeda-beda dalam menemukan
hasil akhir, untuk mempermudah siswa dalam menyelesaikan soal cara yang digunakan
menggunakan bilangan ganjil. Penggunaan bilangan ganjil ini dalam penyelesaian memiliki
daya nalar yang masuk akal dan dapat diterapkan untuk anak SD.

Kata Kunci: Pengawasan, Kepala Sekolah, Pembelajaran Matematika

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika termasuk dalam pelajaran umum dan termasuk dalam
pelajaran yang pokok dan mencakup dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini
merumitkan jika siswa tidak mendengarkan apa yang dijelaskan pendidik, ketia siswa
pemberhatikan dan mendengarkan dengan baik ketika proses pembelajaran berlangsung
kemungkinan sangat kecil siswa tidak memahami materi tersebut. Pengawasan merupakan
penerapan yang baik guna dapan mengetahui apa saja yang terjadi dan memungkinkan untuk
dapat tercapainya tujuan dan dapat meminimalisir terjadinya penyimpangan dalam penerapan
rencana dan pelaksanaan.
PEMBAHASAN

(Musfigon dan Arifin, 2015) menyatakan bahwa Pengawas menurut PP No 19 tahun
2005 adalah salah satu dari pendidik atau kependidikan yang dimana sudah terorganisasi atau
sudah memenuhi syarat nasional. Yang termasuk dalam pengawas dapat meliputi kepala
sekolah atau guru yang telah memperoleh tugas atau mandat sebagai pengawas. Sedangkan
Pengawasan atau kontrol merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mempertahankan agar
proses pendidikan berlangsung dalam semestinya dan dapat mencapai tujuan yang sudah
terencana (Dadang Suhardan, 2006. dalam Musfigon dan Arifin, 2015: 44). Pengawasan
adalah fungsi sistem yang menyesuaikan dengan rencana, agar penyimpangan-penyimpangan
yang terjadi tidak melampaui batas-batas dan masih dapat ditoleransi (Jhonson, 1986. dalam
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Musfiqon dan Arifin, 2015: 39). Lebih tepatnya pengawasan ini dilakukan merujuk kepada
visi dan misi yang ingin dicapai, agar tidak adanya penyimpangan dan dapat terlaksananya
keselarasan antara rencana dan pelaksanaan. Melalui controling ini dapat mempermudah laju
lembaga/organisasi dan dapat memantau dengan baik. Menurut (Massie, 1973. dalam
Musfiqon dan Arifin, 2015: 40) ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam

melaksanakan pengawasan:

Tertuju kepada strategi sebagai kunci sasaran yang menentukan keberhasilan.
Pengawasan menjadi umpan balik sebagai bahan revisi dalam mencapai tujuan.
Flexsible dan responsive terhadap perubahan-perubahan kondisi dan lingkungan.
Cocok dengan organisasi pendidikan.

Sebagai kontrol diri sendiri [kepala sekolah, guru dan staf].

Bersifat langsung yaitu pelaksana control dilaksanakan dilembaga/di sekolah.

N o g k~ wDnh e

Memperhatikan hakikat manusia dalam mengontrol para personnel pendidikan.
Syaiful Sagala dalam Musfigon dan Arifin (2015: 44-45), mengutip beberapa pendapat
tentang kepengawasan pendidikan, sebagai berikut:

1. Teknik pelayanan yang bertujuan untuk mempelajari dan memperbaiki secara bersama-
sama faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak (Burton
dan Brueckner, 1955).

2. penyediaan fasilitas atau sebagai fasilitator kepada guru-guru yang bertujuan
mengahasilkan perbaikan instruksional, layanan belajar, dan perkembangan kurikulum
(Neagley, 1980).

3. Suatu bantuan dalam pengembangan dan peningkatan situasi pembelajaran yang lebih
baik (Kimball Wiles, 1956).

4. gagasan utama atau ide-ide pokok dalam menegakkan pertumbuhan profesional guru,
mengembangkan kepemimpinan demokratis, melepaskan energi, memecahkan masalah
belajar-mengajar dengan efektif (Oteng sutisna, 1982).

Oleh karena itu kepengawasan tidak boleh dilakukan oleh sembarang orang, untuk
menjadi pengawasan harus mencapai persyaratan yang ada dan sudah diakui oleh nasional.
Semua pakar menyepakati bahwa pengawasan pendidikan merupakan disiplin ilmu yang
fokus pada peningkatan situasi belajar mengajar, memperbaiki kualitas guru dan memberi
keunggulan dalam kualitas mengajar. Ketika terjadinya peningkatan kualitas belajar akan
berimbas pula kepada peningkatan mutu peserta didik yakni meningkatnya prestasi belajar

siswa, dan itu berarti sukseslah kegiatan pengawasan.



Peranan umum pengawas sekolah/madrasah adalah sebagai: (1) observer (pemantau),
(2) supervisor (penyelia), (3) evaluator (pengevaluasi) pelaporan, dan (4) successor
(penindak lanjut hasil pengawasan). Dalam Permendiknas Nomor 12 tahun 2007, disebutkan
bahwa tugas pengawas sekolah adalah melaksanakan kegiatan pengawasan akademik dan
pengawasan manajerial.

Untuk dapat melaksanakan peranan dan tugasnya tersebut, seorang pengawas minimal
harus memenuhi kriteria persyaratan sebagai berikut :

1. Memiliki atau menguasai pengetahuan dibidang mata pelajaran yang diawasi pada
tingkat yang lebih tinggi dari pada yang dimiliki oleh guru yang hendak dibimbing dan
dinilai.

2. Memiliki pengetahuan yang cukup mengenai berbagai metode dan strategi pembelajaran
khususnya mata pelajaran yang bersangkutan serta pengalaman dalam mengajarkannya.

3. Memiliki pengetahuan yang cukup mengenai indikator keberhasilan maupun kegagalan
dalam mengajar.

4. Memiliki kemampuan yang cukup dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan.

5. Memilki pengetahuan yang cukup dalam hal manajemen mutu pendidikan ditingkat
sekolah, khususnya tentang program pengendalian mutu (quality assurance).

6. Memiliki kemampuan mempengaruhi, meyakinkan, serta memotivasi orang lain.
Termasuk disini kemampuan dalam mengembangkan hubungan internasional.

7. Memilki tingkat kemampuan intelektual yang memadai untuk dapat menemukan pokok
masalah, menganalisanya serta mengambil keputusan dari hasil analisis tersebut.

8. Memiliki pengetahuan yang memadai dalam hal pengumpulan data secara sistematis
serta analisis terhadap data tersebut.

9. Memiliki tingkat kematangan pribadi yang memadai, khususnya dibidang kematangan
emosi.

(Musfigon dan Arifin, 2015) Kepala sekolah berfungsi sebagai individu yang
memimpin dan menggerakkan langsung sumberdaya manusia [guru dan staf], dana, sarana,
metode dan strategi yang mendukung terlaksanannya semua kegiatan pendidikan.

Pembelajaran matematika dalam pembahasan perpangkatan yang lebih merujuk kepada
akar pangkat dua di sd. Setiap kurikulim memiliki standart kompetensi tersendiri, dan itu
harus tercapai, standart kompetensi matematika disusun guna siswa memiliki Kkreativitas,
kemandirian, ketangguhan, keaktifan, dan dapat menemukan jati dirinya dalam proses
pembelajaran yang diajarkan, dapat menemukan potensi yang ada atau yang dimilikinya yang

sesuai dengan minat dan bakat mereka.



Salah satu cara lain yang bisa digunakan dalam mencari akar pangkat dua suatu bilangan
adalah dengan kajian pola bilangan ganjil (Zawawi, 2007). Contoh; diberikan sebuah tabel
bilangan kuadrat antara 1 sampai 100 sebagai berikut: 1, 4, 9, 16, 25, 36, 49, 64, 81, 100.
Siswa hendaknya mampu melihat pola bahwa peningkatan bilangan-bilangan itu adalah

berupa deret aritmatika dari bilangan ganijil,

Pangkat dua dari n Penjumlahan n

bilangan ganjil

pertama
1=1=12 Penjumlahan satu bilangan ganjil pertama
1+3=4=22 Penjumlahan dua bilangan ganjil pertama
1+3+5=9=32 Penjumlahan tiga bilangan ganjil pertama
1+3+5+7=16=4? Penjumlahan empat bilangan ganjil pertama
1+3+5+7+9=25=52 Penjumlahan lima bilangan ganjil pertama
1+3+5+7+9+11=36=6 Penjumlahan enam bilangan ganjil pertama

Kepala sekolah merupakan orang yang berkuasa di dalam lingkungan sekolah, dia
sebagai patokan, pelopor, penggerak dalam seluruh aspek bidang yang ada. Dalam
pembelajaran matematika materi akar pangkat dua cenderung merumitkan bagi siswa.
Penyebab terjadinya pengawasan dimungkinkan karena terjadinya penyimpangan-
penyimpangan dalam sistem/lembaga.

KESIMPULAN

Pengawasan merupakan kontrol atau pengantisipasian terjadinya penyimpangan yang
tidak diinginkan dan sebagai pengendali agar dapat mencapainya rencana dan tujuan, dan
agar dapat memadukan antara gerak langkah perencanaan dan pelaksanaan yang ada. peran
pengawasan kepala sekolah dalam pembelajaran matematika suatu antusias, pengendali.
Kepala sekolah termasuk dalam pengawas namun sebagai pengawas memiliki banyak syarat
yang harus terpenuhi. Dalam pembelajaran matematika materi perpangkatan ini memiliki
solusi dalam penyelesaian soal menggunakan bilangan ganjil yang dimana dapat
memudahkan anak dalam perfikir logis dan berfikir kritis.
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